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KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan

Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini, peneliti mengambil

beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Industri dengan keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan yang
tinggi pada tahun 2005 terdiri dari industri minyak dan lemak, industri
tepung dan segala jenisnya, industri makanan dan lainnya, industri tekstil,
pakaian dan kulit, serta industri kertas, barang dari kertas dan karton.
Industri dengan keterkaitan ke belakang tinggi dan ke depan rendah pada
tahun 2005 juga hanya terdapat pada industri minuman.

Industri dengan keterkaitan ke belakang rendah dan ke depan tinggi pada
tahun 2005 hanyalah industri pemintalan.

Industri dengan keterkaitan ke belakang dan ke depan rendah pada tahun
2005 terdapat pada industri pengolahan dan pengawetan makanan,
industri penggilingan padi, industri gula, industri rokok, serta industri
kayu, bambu dan rotan.

Industri yang efisien pada tahun 2005 hanya industri rokok saja yang

efisien. Sedangkan industri-industri lainnya tidak efisien.
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5.2 Saran

Setelah mempelajari beberapa temuan yang diperoleh dari penelitian ini,
peneliti memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan
masukan, yaitu :

1. Oleh karena masih banyaknya industri di Indonesia yang mempunyai
keterkaitan ke belakang yang rendah maka pemerintah perlu untuk tetap
mengembangkan agroindustri dalam rangka untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat khususnya di sektor pertanian.

2. Diperlukan upaya untuk meningkatkan efisiensi agroindustri Indonesia.
Peningkatan efisiensi tersebut dapat dilakukan dengan pengelolaan
sumber daya yang ada pada agroindustri Indonesia. Dengan demikian
dalam era AFTA dan CAFTA industri-industri dalam agroindustri
Indonesia mampu untuk bersaing. Kemampuan untuk bersaing akan
sangat membantu eksistensi agroindustri Indonesia dalam jangka yang
panjang, karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi perekonomian yang pada akhirnya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

3. Perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut, terutama pada industri
yang mempunyai keterkaitan ke belakang dan ke depan yang lemah akan
tetapi efisien seperti industri rokok. Selain itu, perlu juga melihat pada
industri mengalami penurunan yang sangat drastis seperti industri

minuman.
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